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Dalam upaya menghindari kerugi an akibat Vlabah suatu 
penyaki t pada ikan , disamping per s i apan penyedi aan kolam 
dan pengelolean kolam yang bai k j maka perlu dilakukan su
atu pencegahan terjadinya wabah dengan cara imunisasi pa 
da ikan atau vaksinasi . Berdasarkan latar belakang terse=
but , make. diajukan penelitian dengan hipotesis sebagai be
rikut : (1 ) Usaha vw(sinas i pada i kan mampu menc egah se
rangan penyakit ich. (2) Dosis pemberi8n veksi n i eh sa
ngat berpengaruh dalam melindungi ikan dari serangan peny~ 
kit ich . 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui a
pakah dengnn eara vaksinasi pada i kan , dapat meneegah se
rangan penyakit i eh serta berapa dosi s v aksin yang efektif 
dapat melindungi ikan dari penyakit ich . Hasil peneliti an 
pendahuluan ini dapat di gunakan untuk penelitian selanjut
nya dan juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan budida
ya ikan . 

Penelitia~ ini terdiri dari lima tahap , yai tu penye
diaan stok parasit Iehthyophthi rius , penentuan Lethal Dose 
50 , pembuat~~ vaks in ieh , vaksinasi ikan uji dan uji tan
tan5. Sebagai he\',an uji digunakan ikan mas (Cyprinus car
pio) deng.n ukuran 3 - 5 em dan jum1ah setiap bak pe re oba
e:.:rllO ekor . Untuk menyedi alean s to le parasit , di l akukan de
ngan cara menu l arkan ikan yang terkena ich pade sejuml ah 
ikan muda dan selanjutnya air yang di gunakan sebagai medi a 
penular an dipakai sebagai stok untuk penentuan LD-50 , pem
buatan vaks in ich dan uji tant~g . Pade P7nentuan LD- 50 • 
di1akukan pengenceran dari 10- sampai 10- dan pengamatan 
dilakukan terhadap jumlah ikan yang mati dan teri nfeksi se 
lama 15 hari . Se1anjutnya 'data- data yang diperoleh ; 
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diolah dengan memakai metode Reed dan Muench . Vaksinasi
di l akukan dengan c ara merendam ikan mas selama satu jam. 
Vaksi n yang dibuat adalah vaksin ich inaktif dengan menggu 
nakan adjuvan aluminium hidroksida . Dosi s vaksin yang di= 
gunakan : 1000 (1/10 LD- 50), 10 . 000 (1 LD- 50) , 100 . 000 (10 
LD- 50) dan 1000 . 000 (100 LD- 50) untuk 10 ekor ikan uji . U 
ji tantang dilakukan satu minggu pasca vaksinasi dengan do 
sis 1000 . 000 (100 LD- 50 ) par asit untuk setiap ekor ikan. -
Pengamatan dilalrul<an terhadap jumlah ikan . yang mati dan 
terinfeksi selama 15 hari . Kualitas air yang di amati ada-
1~~ suhu dan derajad keasaman (pH) . Pada percobaan LD - 50 
dan uji tanta~g , pH air dijaga tetap stabil pada 8 , 5 . Pe
nelitian ini dirancang menurut rancangan acak lengkap deng 
an lima perlalruan dan tiga ulangan . Anal isis data menggu= 
nakan metode analisis vari an dan dil anjutkan dengan uj i 
Duncan ' s Mult i nle Range Test yang menggunakan derajad ke
maknaan 5 %. Sebelum diolah , data di transformasi ke arc
sine . 

Berdasarkan hasil penelitian , dapat disimpulkan : ju~ 
lab. parasit yang dapat menimbulkan kemat i an pada ikan mas 
beruku r an 3 - 5 em sebanyak 50 % adal ah 10 . 000 parasit, 
vaksinasi dengan metode perendaman dapat mencegah ser angan 
penyakit ich , dosi s vaksin ich inaktif y ang efektif mampu 
menimbulkan respon kekebalan pada uji tantang adalah sebe
sar 1000 . 000 . 

Atas dasar hasil penelitian pendahuluan tersebut, pe~ 
lu dilru<ukan penelitian lebi h lanjut tentang : v aksinasi -
dengan berbagai mac am dosis dengan uj i tantang yang lebih 
besar , perbedaan l ama perendaman , l ama kekebalan yang di
timbulkan setel ah v aksinasi , penggunaan Tissue CUlture se
bagai medi a pertumbuhan parasi t, pengaruh lame. penyimpanan 
vrucsin terhadap mutunya dan pemberian vaks inasi peda i kan
ikaYl yang muda dal am skala l apangan. 
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KATA PENGANTAR 

Dalam upaya menp,emhangkan budidaya i kan , kendala uta

rna yang sering dihadapi oleh petani ikan adalah se r angan 

penyaki t yang di se bablca..YJ. oleh b akteri , virus I j amur , par a 

s it ataupun ca cing . Berhagai obat- obatan maupun laruta n 

lcimia banyak digunakan dala:n upaya mengendalikan serangan 

penyakit tersebut . 

Perl{embangan penel i t i an - peneli tian tentang v aksi n 

ikan merupakan usaha melakukan pencegahnn terhada.p te r jad!,. 

nya wabah penyaki t dengan menggunakan metode v a.ksina s i. 

Dalam pene li tian ini , penulis mencoba me l akukan usaha vak

s i n a s i pada i kan untuk mencegah serangan penyakit bi n t i k _ 

putih ata u ich yang di sebabkan oleh par asi t Ichthyophthi

rius . V/alaupun penel i t i an ini merupakan peneli tian penda

huluan , namun data- data yang diperol eh dapat digunakan un

tuk penelitia~ selp.njutnya. 

Peneliti an in i dapat ter se l enggara atas kerjasama dan 

bantu an dari berbaeai pi hak , oleh ka rena i tu pada kesempa! 

an ini penulia ingin mcny ampaikan teri ma kasih yang s ebe

sar- be s B.rnya kepada : 

1 . Prof . Dr . dr . Soedijono selaku Pimpi nan Lembaga Penel~ 

tian Univers i tas Airlangga , yang telah mencarik~~ dana 

u~tuk terseleng~ar~~ya penelitian i n i . 

2 . Prof . dr . Soeder-so Djojonegoro sebaga i Rektor Universi 

tas Airlangga dan Dr . drh . Rochim~~ Sas~ta , M. Sc. 

i 
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selaku Dekan Fakul tas Kedolderan He \',' iJ.!l Uni versi ta.s Air 

langga yang telah menyetujui dilaksanakannya peneliti

a..'1 ini . 

3 . Drh . Rahayu Ernat"/at i T,' . Sc . selaku Kepala Labora t orium 

Virologi dan I rrununologi Fakul tas Kedol{teran BeYlan Uni 

versi t as Ai r l angea yang te l ah membe r i ij i n penggunaan 

Laboratorium Virologi dan I mrrru.no l ogi sebagai t empat p~ 

nyelenggaraa'1 peneliti ~'1 . 

hIudi?.h- nrudaha.'1 buku l aporan peneli ti an ya.ng be r judul : 

"Peneli tian Penda.'r'tuluan Usaha Vaksi nasi Pada Ikan Terhadap 

Penyaki t Bintik Putih ( I Ich ' ) " dapat memberikan !JI.anf aat b~ 

gi ma sya r akat petani i kan dan pi hak i nstansi yang berwe-

nang dalam usaha pengcmbangan budidaya ik~'1 serta dapat 

be rmanfaa t bagi duni a ilmu pengetahu:?n pada umumnya . 

Akhirnya penulis menyadari, bahwa buku l apor an i n i rna 

sih j auh dari sernpurna , oleh kar ena itu untuk kesempurna~ 

nya penulis menerima segal a kritik a tau saran yang dapat 

me lenglca.p i dan menyempurnakan tu1 i san ini . 

Surabaya , Januari 1993. 

Penu1is 

ii 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Peneli tian 

Setiap t ahun target konsumsi pro tein he wani terus di 

t ingkatkan oleh Pemerintah , dal am usaha peningkatan kuali 

tas sumberdaya manusia . Sebagi an besar kebutuhan protein 

he\'lani terse but dipenuhi dari protein ikan dan hal i ni be r 

art i sektor perika~a~ merupru{an tulang punggung Pemerintah 

untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi , disamping sektor 

pete rnakan . 

Tinf3'kat konsumsi ikan penduduk Jawa Timur hingga ta

hun 1993 meningkat sebesar 13 ,7 kg pe r kr:\pita atau 76 ,11 ~ 

dar i target nasional (Anonimus , 1989) . Untuk memenuhi tar 

get konsumsi ikan , khususnya di daerah Jawa Timur j maka 

pe rlu peningkatan produksi perikanan terutama perikanan 

ai r t a'.'!9.r mela lui usaha budidaya . 

Berbagai kendala sering dihadapi oleh petani i kan dan 

salah satu kendala ye.ng sering menimbulkan l{erugi an ekono

rni bagi peta..TJ.i iknn e.dal ah serangan penyaki t . Sa lah satu 

penyaki t ikan dan se ring rnenyerang ikan-ikan muda , sehing

ga !!leni mbulkan tingkat l{ematian tinggi adal a h p enyaki t bi!! 

til{ putih atau "i ch " yaTl g disebabkal1 oleh par a sit Ich

thyophthirius . 

Usaha penc eg2.han mau pun p engendali an penyaki t bintik 

putih telah b~nyak diupayakan . Ber bagai obat- obataTl mau

pun l?.rutaTl kimia b,:mya..l{ digunakaTl oleh pet?....l1i ikan dalam 

1 
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upaya mengendal i kan serangan penyaki t ; antar a l a i n chioro 

mine , chloromy cetin , mercurochr ome dan methylene bl ue ( 

Li ngga dan Susa..'1to , 1987) . Tentunya ha l i n i akan membawa 

dampa~ negatip , antar a lai n pol usi air akibat penggunaan 

obat- obatan maupun kerugi an ek on omi yang harus di t anggung 

oleh petani ikan akibat juml ah ikan yang dapat diselama t

ka" lebi h sedi ki t di bandingkan j umlah i knn yang mat i . 

Un tuk mengant i sipasi keadaan te r se but di atas maka 

perlu diupayakan suatu metoda pengendalian penyakit bi nti k 

putih yan g bena r - bene.r efektif . Atas dasar p emi k i r an hal 

i n i , maka dilwalka" suatu penel i t i an dengan ~enggunakan me 

toda vaksi nasi untuk men c ega..~ penyaki t bintik pu t ih . 

Rumu s an n1asalah 

Berdasarkan l atar belakang ter se but di e tas , terdapat 

du a hal pe r masal ahan yang di a'1gkat me l alui penelit i an i ni. 

Per masal aha'1 pe r tama adal ah : apakah us aha vak s inasi pada 

ilcan- i kan yang akan di tebar di kelam mampu mencegah serang 

an penyclcit bi n tik putih atau i ch . Sedangkan pe r masal ahan 

kedu a a da l ah : berapa desis vaksi n ich yang e f ekt if dapat 

meli ndungi ika'1 dari serengan penya~i t . 

Ker angka Pemi kiraYJ. 

Dalam u paya menghi ndari kerugi an aki bat wabah su a tu 

penya~i t pade i kan , disamping pe r s i apan penyediaan kolam 

dan penge l olaan kolam yang baik j maka perlu dil akukan su

''ttu pencegahan te r hadap ter j adinya l'Iabah dengan ca r a 

2 
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immuni sasi pada i kan a t au vrucsinnsi . Car a pencegahan pe

nyaki t dengan pemberi an v~.ksin juga t el ah diupayakan terh~ 

dap peny alci t Aeromonas pada ikan yang disebabkan ol eh bak

te ri A e ro~onas hYdronhila . Ternya ta ikan- i kan yang di vak

s i n te r sebut memperl i hatkan suatu l{et aha."1an yang baik ter

hada p penyaki t Ae r omona s . Bila mel ihat keberhasi l an terse 

but , maka dapat di perkirakan bah Vla pemberi an vaksin pada 

ikan dapa t mernbe r i kan r espon kekebalan te r hadap penyakit 

bin ti k put i h atau ich . 

Hi note s i s 

Berdasar kan ke r angka pemi kiran yang te l ah di sebutkan 

di a t a s , dapa t di a j ukan hipotesi s s eba gai ber ikut: (1) 

Usaha vak sinasi pade ikan mampu mence gah se r angan penyaki t 

ich . ( 2) Dosi s pemberi an vaksin i ch sa~gat berpengaruh da 

l am 11e l i ndungi ikan dari se r angan penyakit i ch . 

TU,juan Dan Manfaat Penel i t i an 

Peneli tian i n i bertu j uan untuk men jal·vab per mas a l ahan

per masal al-tan yang te l ah diungkapkan di atas , wa l aupun pen~ 

lit i an i n i merupru<a~ penelitian pendal-tu luan j na mun data

data Y2.11g di pe roleh dapat digunakan untuk pene l it i an se l an 

j u t nya . Disampi ng i t u , hasil pen elitian 1ni dapat di ma~

f a:l tkan ol eh pe ta.>'l i i kan dan i nst ans,i yang be r wenang ya i tu 

Dinas Peri kanan un tuk pengembangan budidaya ikan . 
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TINJAUAN PUS'rAKA 

Penyakit bintik put ih atau ich disebabkan oleh s ilia

ta yang disebut Ichthyaphthirius multifiliis yang berben

tuk ova l , bersili a , mempunyai mulut dan inti di tengah (R£ 

berts , 1 978) . Parasit ini menembus kulit d i daerah kepal a , 

s irip , eko r dan insang ; membentuk kista berupa bi nti k ke-

putih-putiha~ ( E~~ens , 1985) 

(Roberts , 1978 ) . 

dengan d i ameter 0 , 5 - 1 mm 

Sebagi an daur hidup Ichthyonhthirius multi fil ii s ber-

ada pada tubuh ikan , te mpat d imana parasit tersebut mel~ 

kan pembelahan diri membentuk trophozoite atau tomont yang 

hi dup dari se1- se1 ina~g (Kabata , 1985) . Sete1ah tomont 

leh dewasa akan me l epaskan diri dari tubuh ikan dan menern

pe l di desar kolnm atau kerikil, kemudi an membentuk kist a 

untUk memperba~yak d iri menj a di stadium infektif yang ak

tif berenang untuk menempe1 1 a gi pada ikan (Emmens , 198 5) . 

1,lenuru t Ho bert. (1978 ) , parasi t da1am ki sta yang me1~ 

kat pnda substrat mernpu membc1ah diri sampai 2000 

diE'.meter 20 jAm. Vlaktu yang dibutuhkan untuk memper banya k 

diri terB',"'n tung padE\. suhu lingkunga,,;- , yai tu 10 - 12 jam p~ 

da suhu 26 ~ 27°C ; 36 - 40 jam pada suhu 11 - 1 2°C dan da 

p::o.t men capai 6 hnri pada suhu 45°C (Bauer et al . , 1 973) 

yang disitir oleh Kabata (1985 ). 

St adium i nfekti f dari I . multifiliis peka ter hada p 

f akto r - faktor linglrungan yai tu pH dan ka.'1dungan oksigen ; 
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di mana pade pH kurang dari 5 dan kandungan oksi gen di ba

wah 0 ,8 miligram per liter , par asi t pada stadium bebas ter 

sebut tid~~ dapat be r tahan (Kabata , 198 5) . Sel ain itu ju

ga di kemukakan b ahwa pada sta di um y ang be r s i fat par a si t , 

I . multifiliis di pengaruhi o1eh t empe r atur dan r eaksi i mun 

dari i kan . 

Menurut Ka b a t a (198 5) , I. mult i f i l i is rel atif t i dak 

mempunyai ina~g yang spesi fi k. Sed~~gkan menurut Sa chlan 

(1972) ; para s i t tersebut biaBa.~ya menyerang subf a rni l i 

Cyprinida e , seperti ikan mas , t awes da.~ sebagai nya . 

Par a s i t ! . multifiliis sering menye r ang kol am yang 

terl alu padat ikannya dan s i r kul asi air ya.'1g kurang lancar 

(May er , 1 970 ) yan g di s i tir oleh Kurniasi h (1 98 9) . Di s am

pi nE i tu akiba~ tran spor t a si dan stre s s j uga dapa t menye

b abkan i kan ~Jdah t e r se r ang penyaki t i ch ( We bmeyer , 1970 ) 

yang d i s i t ir oleh Kurniasih ( 1 989 ). Menurut Kabata (1 98 5) 

ikan- i kal1 yang mud a cenderung mudah terkena penyaki t i ch . 

Menurut Emmen s (1985 ) , se r angan penyaki t ich dapat m~ 

nye b abkan ganggua.~ per napasan dan kelrurang3..l'l oksi gen , aki -

batnya i kan akan kekur angan ene r gi untuk be renang dan 

akhirnya te r ge l e t ak di dasar sebelum mati . Pen cegahan pe

nyaki t sccar a s empurna mel a1ui . persi apan dan pengelolaan 

kol am yang baik ~asi h sul i t dil akukan (Rober ts , 1978 dan 

Molnar , 1986 ) . Sedanekan pengoba tan tidak banyak berpeng,! 

ruh untuk per asi t dala~ bentuk kista den untuk para sit st~ 

di um bebas a t au yang aktif berenang , digunakan ma l a chite 
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green dan formalin (Rob er"te , 1978). 

Untuk mence gah adanya polusi air akibat pemberian 

obat yang cukup berba.l-J.aya , parasit dapat dikontrol dengan 

cara vaksinasi perendaman ikan dalam l arutan y ang mengan-

dung sil i a dari organisrne tersebut sebagai antigen ( Molnar , 

1986 ) . Dikemukal{an juga oleh Anderson (1974) b ahwa kemung 

k inan antibodi mucus de.pat aktif rne l awan infeksi eksternal 

akibat Ichthyophthirius . 

Menurut Ritonga (1992) , me toda vaksinasi ikan dengan 

cara perendaman memun~kink?n v aksinasi ikan dalam jumlah 

besar dalam waktu y r-mg r elatif lebih singkat . Lebih lan

jut dikemukaka~ bahwa perendam2~ secar a isoosmotik dapat 

memba~tu pere mbe san vaksin ke dalam 

kuli t . 

6 
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1.1ETO DE PENELIUP.N 

Lokasi Da'1 'Hektu Pene li tian 

P en e li t iaYl ini dila kukan di La borat or i um Virologi dan 

lmunol og i Fakul t a s Kedolcteran He wan Univers i tas Airlangga , 

Surabay a . Pene l itia n berlangsung s elama lima bulan d a ri 

bula n Agustu s 1 992 s a mpai den gan J a'lu ari 199 3. 

Tahapan Penelitian 

1 . Penyedi aan St ole Ichth~,ot)hthirius 

2. 

Untuk men,yedi a ken s t ok par a si t lchthyophthirius -

dila kul<:an dengp.,n ca:ra r.l.cnularkan iken yang terkena pe

nyaki t i ch pada s e jumlah ikan muda . Selan j u tnya a ir 

yang d i gunakan se bagai me di a penul a r an penyakit d a p a t 

d i gunaka."1. sebaRai stok untuk penen tuan LDSO ' pembuatan 

vaksi n ich dan untuk keperluan u j i t ant ang . Sebelum 

a i r me di a ters e but d i guna.l{an , t erl ebi h dp~hulu disentri 

f u s e dan d i h i tun g jumlah parasi t d a l a m , 1 ml . dengan 

~enggunaka~ h emos itometer . 

Penen tuan Lethal Dose ~ O 
- J 

Untuk !I1enge t ahu i be r ape. d os i s v a \<:s i n ich d an do-

s is t ~_'1.t a.'1. gal1 . m1.k a t erl ebih dahulu pe r lu dike tahui 

LD50 n y a . Sebagai h ewan u ji , di gunak E'n ikan mas (~

prinus ce r nic) rl eng an ukuran 3 - 5 cm. J uml ah i kan u-

ji pada se ti a p bek a da l ah 10 ekor . 
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Pede. penentuan LD50 ini , di lekukan pengencer an d~ 

ri 10- 1 sampai 10- 7 i disesuaikan dengan jumlah stok 

parasit da1am medi a penu1aran , yai tu 108 pe r liter . A 

ir dari bak stok sebanyak 0 , 5 liter tersebut dicampur-

knn ke dalam bak pertama yang berisi a ir sebanyak: 4 , 5 

liter dan sela~jutnya dilakukan penipisan sampai 10- 7 • 

Pengamatan di1akukan terhadap jumlah ikan yang rna 

ti da~ terinfeksi pede set i ap bak selama 15 hari . Se 

lanjutnya dat <? - data yan g diperoleh , diolah dengan mem~ 

kai metode Reed dan Muench (1938) yang disitir oleh An 

derson (1974) . 

3. Pembuatan Vaksin Ich 

Langkah pertama delam membuat vaks i n Ich ada1ah 

menyentri fuse a ir dari bnk stok . Selenjutnya di1aku-

kan t r ypsinasi tcrhadep endepannya dengan l aru t an try~ 

s i n 0 , 25 % delam aquades 500 ml , setelah te r lebih dahu 

lu dih i tung ju~~ah parasitnya. Unt uk men ghilangkan 

efek dari trypsin , larutan ditambah dengan faetal ca l f 

serum sebanyak satu persen . Fencuci an di1akukan deng-

an menambahk~~ l a rutan physiologis sebanyak 500 ml . 

Sebelum di~n::lj(an , vaksin ich tersebut ditambah 

dengan adjuva~ aluminium hidroksi da (Al(OH)3)sebenyak 

dua persen dalam larutan . 

4 . Vak s inasi 

Vaksinas i dil a lcukan dengan CEra meren dam ikan mas 
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berukuren 3 - 5 cm selarna setu jam. Dosis vaksin yang 

digunakan 1/10 LD50 , 1 LD50 , 10 LD50 dan 100 LD50 U£ 

tuk 10 ekor iltan uji . Sebelum dilakukan vaksinasi , 

ikan uji direndarn dalam larutan 5 % Nael selama bebe-

rapa deti k . Tujuan dari per endaman ini adal ah untuk 

membantu perel:JbeSE'Xl vaksin ke dal am tubuh ikan melalui 

kuli t ( Ritonga , 1992) , 

5 , U ji 'rantanp, 

Satu minB'~ pesca vaksi nasi , dilakukan uji tan

tang denga~ dosi s 100 LDSO untuk set i ap ekor i kan . A

pabila terdapat ika..l1 uji yang mati sela ma s a tu minggu 

pasce vaksina oi , akan di eanti dengan s t ok ikan uj i 

uj i yang tcla."1 menc.:?pat perlakuan yang sarna . 

Pengamet~~ dilakukan terhadap jumlah ikan yang ~ 

ti dan t crinfeksi pade. setiap bak se l ama IS hari. Di-

s amp i ng i tu , dil~.lrukan nen~amatan terhadap kualitar;'J 

['.ir yai tu de rajr..d l{ce.saman ( pH) dan suhu . Derajad ke

asama~ se l amn ne rcobaan pede penentua~ LDSO dan uji 

ta~tal"}g dijaga tetap stabil pade 8 , S. Sedangkan untuk 

mencuKupi kebutuhBn oksigen terlarut bagi ikan uji , d!. 

gunaka~ aerator ul1tuk menee.erasi ai r medi a percoba an . 

Analisis Data 

Peneli tian ini menggunal<an pol a r ancangan a eak leng 

leap dengan lima macam perlakuan , yaitu e~pat macam dos is 

dan satu kontrol . Setiap perlaJruan diberi ulangan 

9 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Penelitian Pendahuluan Usaha ... Wahju Tjahjaningsih



sebanyak tiga . Data diole~ dengan c a r a pe r h itungan stati~ 

tik , mengguncltan metode a~a1isi s varian dan dila~jutkan d~ 

ngan uji Duncan I S t,lul tiu1e Range Test yang menggunakan de

rajad kem~tnaan 5 % (steel da~ Torri e , 1981) . Sebelum da

ta yang berupa pe r sentase i kan uji ya ng mat i t er s ebut d io

l~h dengan ane1 i sis va rian , terlebi h dahulu dat a di t r ans

formas i ke a rcsine (Gome z dan Gome z , 198 4) y ang disitir 

oleh Hanafi ah (1991) . 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamaten terhadap ikan ma s yang mat i 

dan teri nfeksi pade penentu cVl LDSO ' diperoleh hasil bahwa 

LD50 terjadi pada pengenceran 10- 4 (Lampiran 1 ) . Hal i n i 

berarti bahwa jumlah par asi t y ang mampu menimbulkan kemat i 

an sebesar 50 pers e n pada ikan mas berukuran 3 - 5 e m ada

l ah 104 para s i t . Selan jutnya , h a si l penent uan LDSO terse

but digunakan s ebae~i a cuan da l a m peneli t i an ini untuk me-

nentukan dosis v aksi n ich inaktif dan jumlah parasit pada 

uji tant ang . 

Tabel 1 me mperlihatke.n persenta se iknn mas yang mat i 

.etelah dilakukan uji tantang 

riu •• ebanyak 106 (100 LD50 ) 

deng an parasit Ichthyophthi -

untuk setia p ekor ikan . 

'rubel 1 . Pers entase il{p.,n mas yang mati dan t erinfeksi pa
r asi t pHdr'. uj i te.ntnng 

Ulangan 
Dos is Jumlah Rat a- r ata 

I II III 

------------ - ---- % --- --- - - - -- -----
Ko~trol 50 60 70 180 60 

103 40 40 50 130 43 , 33 
104 40 30 40 110 36 , 67 
105 30 20 20 70 23 , 33 
106 0 0 0 0 0 

Pada bak kontrol , di :nnna iken uji tidek mendapat perlakuan 

v aksina si j r a t a- r a ta ik2~ yang mati akiba t terinfeksi 
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pnrasit ada1ah 60 persen . Kematian i kan uj i pada bak k on

tro1 tersebut tida k df\pe. t mencapai 100 pe rsen t di duga kare 

na jumlah parasit y ang digunakan untuk uji tantang kur eng 

memenuhi. Sedang1can i kan u j i pada ba k- bak percobaan l a i n

nya yang mendapat vru(sin ich inaktif dengan · dosis 10 3 

(1/10 LD50 ) . 104 (1 LD50 ) . 105 (10 LD50 ) dan 106 ( 100 

LD50 ) untuk 10 eko r i kan • sete l ah diuji tantang dengan p~ 

rasit menga1ami kemat i an rata- rata sebesar . 43 . 33 % . • 
36 . 67 %. 23 . 33 % d r-LYl 0 %. 

Hasi1 analisis vari an menunjukkan adanya pengaruh 

ynng nyata ( p < 0 . 05 ) dari vDksinasi da1am meni mbu1kan ke

keba1an terhadap penyaki t ich (Lampiran 2) . :,lenurut peng~ 

mat~~ Paperna (1980) yang disitir oleh Kabata (198 5) . bah-

v:a ikan mas yang mumpu bertahan terhadap infeksi par asit 

Ichthyonhthiriu s kabanyakan dapat kebal t e rhadap infeksi 

u l ang selerna delapa.t) bulB-Yl . Untuk mengetahui apaknh yaks!. 

na s i dengan vaks i n ich inaktif dapat memberikan kekebalan 

dal a m j angka waktu ya..'1g lama , masih memerlukan pen eli t ian 

1ebih 1anjut . 

Be r dasarkan uji Duncan I s ~,1ul t i pI e Range Test dapat di 

keta~ui se cara rinci pengaruh vaksinasi dari empat macero 

dosis v~~sin ich da1a m me~berikan kekeba l an pada ikan mas 

U1uda te rhaclap paro.s i t (Tab el 2 ) . 

Pemberian vaks i nas i pada ikan uji dengan dosis 105 

ternyata t i dak berbeda nyatn dengan dosis vaksin 104 (p ;> 

0 , 0 5) da l am meni mbulkan kekebalan terhadap parasit . Hal 
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yang sama 

dosi s 10 3 

juga terjndi pada. .i kan uji yang mendapat vaksin 

dengan ikan uji yang tidak men~apat veksinasi. 

Keadaan ini menunjukkal'l bahvJa dosi s vaksin i ch 10 3 terse-

but kurang mampu meni~bulkan r esp on kekebalan pada ikal'l f 

meskipun ternyata dosis tersebut t i dak berbeda nyat a deng

an dosis vaksin 104 . Hal ini dapat di1ihat pada bak - bak 

percobaan yang mendapat perlakuan vaksi nCl.s i dos i s 10 3 deng 

an yang t i dak mendo.pat per1 akuan vaksinasi , t ernyata per

sentase rata- ratn ikan uji yang mat i tidak berbeda nyat a 

Tabel 2 . Rata- ratn den simpangan baku persentase i kan mas 
yang mt'.t i pad;:>. uji tan tang ( data di t ransformasi 
ke arc Eine ) 

Ul angan 

I 

II 

III 

X 

SB 

Ke ter anga.n 

Kontrol 

45 
50 , 77 
56 , 79 

50 ,85 d 

5,89 

Dosis 

103 

39 , 23 
39 , 23 
45 

41 ,15cd 

3, 33 

vaksin 

104 

39 , 23 
33 , 21 
39 , 23 

37 , 22bC 

3, 47 

33 , 21 
26 , 56 
26 , 56 

28 , 78b 

3, 84 

4, 97 
4, 97 
4, 97 

a 
4, 97 

° 
x ;;: rntE'.-rD.t~. , SD ;;: simpangan baku 
Rata- r e t a pada notasi yang be rbeda pada bar i s 
yane: ."ma barbeda nyata ( p < 0 , 05 ). 

Perbedaan ynng nyatp. (p < 0 , 05) dalam respon kekebal

al'l dari ikal'l uji terlihat pada pemberian vaksin dengan do

s i s 103 dan 10 5 . Demi kian pula hal nya pada ikan uji yang 

tidak di vaksi n den~an ikan uji yang di vaksin dengan dosi s 
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104 • Seda.'lgkan ikan uji yang mendapat vaksin dosis 106 m,! 

nunjukkan respon kekebalan te r hedap parasit yang ber beda 

nyata ( p < 0 , 05) dengan ikan uji yang tidak divaksin dan 

ika'l yang divaksin dengan dosis 10 3, 104 dan 105• Hal i ni 

ber arti bahwa vaksin ich i nakt i f dengan dosis 106 sangat 

efektif untuk mencega~ terjadinya infeksi oleh parasit Ich 

thyophthirius pada ikan mas muda . Terbukti dari jumlah 

ikan yang hidup tetap 100 persen , s etelah diuji t antang d~ 

n gan parasi t sebanyak 10 6 per eko r iX-an . Narrn.m apakah vak 

s i n dosis 10 6 tersebut rnasi;" efelctif dalam meni :nbu1kan res 

pon kekeba1an bi13 mendapat dosis tantang~'l yang lebih be -

S3.r ; ha l ini per1u pene litian lebih l anjut . 

Hns il pene l i ti9.n pendahuluan te r sebut di a tas , menun

jukkan bahwa vak::;inasi dapat digunakan untuk mencegah te r-

ja.di nya infelcsi oleh parasit Ichthyophthirius yang b anyak 

terdapat pade ikan- ikan muda. Wal aupun demikian , persi ap

an penyed i aan kolam ya..Y}g bai k sebe lum di tebar ika n Tmlda 

sert a. pengelol aan lruali t as air y ang menunja.'lg pertumbuhan 

ikan harus tetap dinerhati:-<:an . . . 
Selama percoba~ , kualitas air yan~ di amati adalah de 

r a jad keasamE'.l1 (pH) da.Y} suhu . Kisar an s uhu pada s aat peng 

ukur an adalah antara 26 hingga 27 0 C (Larnpira n 3) serta pH 

pada penentuan LD50 

8 , 5 . Pada pH 8 , 5 , 

dan uji t antA.rtg dibuat konstan yai tu 

ternyata parasit I chthyophthirius da-

pat berkembang biak dengan baik ; hal ini berdasarkan peng 

amat an peneliti pada pr a penelitian . Walaupun pH dibuat 
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8 , 5 , ik~~ u ji masih mampu mentolerans i nya . Hal ini di du

kung dengan pe ndapat Pescod (1973) yang disitir oleh War da 

y o (1 981) , bahl'l8 pH a i r bagi perikanan berkisa r da r i 6 , 5 

hingga 8 , 5 . 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hil.si l pene.arnata.'1. maupun analisis secara 

statistik , dapat disimpul kan beberapa h a l; yaitu : 

1 . Jumlah parasit Ichthyoohthiriu5 yang dapat menimbulkan 

kematim pada Dean mas berukuran 3 - 5 em sebanyak 50 

pe r sen adalah 104 parasi t . 

2 . Vaksinasi deogo:m mct od c perendaman ternyat a dapat men-

cegah se r angan penY3kit bintik putih atau ich yang di

sebabka n ol eh par~sit Ichthyonhthiriu s. 

3 . Pade. uji t antang de ngan parasit Ichthyophthirius deng

an dosis l o6/ekor ikan , ternya t?- dosis vaks i n ich ina!£ 

tif yang efektif mampu mcnimbulkan resp on kekebalan Ie 

bih ba ik dibandi~g dOBi. 1 0 3 , 1 0 4 d a n 1 0 5 ada1ah do.is 

106 • 

Sar an 

Atas dasar hasil peneli tia'1 pendahuluan i ni , maka di -

saranka."1 untuk rnelakuk3-'1 peneli tian lebih lanjut tentang 

bebe r apa aspek , a~tar~ l a in : 

1 . Vaksinasi deugan be rbagai ~acam dosis vaksin ich inak-

t if dan ditnnt~nr. denean par asit yang jumlahnya l ebih 

banyak dari 106 I eleor . 

2 . Perbedaan l a ma percndaman vaks i n ich inaktif terhadap 

r espon kekebalan yang ditimbulkan pada ikan . 

3. Lama kekebal an yang ditimbulkan setelah vaksinasi pad a 

1 6 
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ixa~ untuk mcn ceg3h penyakit bintik putih atau ich . 

4 . Kemungl<in!:ln 11cngaunfl.O.n '.l'iseue Culture sebagai 

pertumbuhan parasit Ichthyophthirius . 

medi.a 

5 . Pengaruh l rtma !lenyim!la~an v a ksin ich terhadap mutu da-

ri vaksin . 

6 . V~~sinasi ich pad a i kan- ika n y ang muda dalam skala la

pangan . 
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Lampiran 1 . PenB'hitunann LD50 dcngan metode Reed - Mu ench 

Nilai akumulasi 
F .'.1 

10- 1 7 
10-2 7 
10- 3 6 
10- 4 5 
10- 5 4 
10- 6 3 
10- 7 1 

Keteranllan 

PO = 

s 
TfI'f 'rs 

3 7/10 33 3 
3 7/10 26 r 

0 

4 6/10 19 10 
5 5/10 13 15 
6 4/10 8 21 
7 3/10 4 28 
9 1/10 1 37 

F = Pengcnceran , M = ltlortali t a s 
val 1m = Ra"tl 0 nlortali tas . Tr~ , , 
t tl1 itns , TS = Total Survival . 

65 - 50 

65 - 46 
= 0 , 79 

Mortalitas 
Rat i o Persen 

33/36 92 
26/32 81 
19/29 65 
13/28 46 
8/29 27 
4/32 12 
1/38 3 

S = Survi-
= Total Mor-

Log neg~tif d~ri pengenceran yang lebih rendah 
d:>..ri pengenccran ye.ng mor to.l i tasnya 50 % = - 3 

PO (proportionate di stence) x log 10 = - 0 , 79 

Titer Lo g L050 = - 3, 79 

Artinyu LD50 terj adi pnda penu,enceran 10- 3 , 79 ~ 10- 4 
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Lampi Ten 2 . Hasil analisi s 
yang mati pada 
si ke arc s ine) 

var i an pe r sentas e ikan mas 
uji tantang (dat a ditransfor~ 

Sumber Keragam~ db JK K'r F hi tung 

Dosi s vaksin 4 3617 , 2607 904, 3152 62 , 22 ~ 

Sisa 10 145 , 3497 14 , 5350 

Total 14 3762 , 6104 

if = te rd npa t pe rbed aan yang nyata (p < 0 , 05) 
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Lampiran 3 . Rata- rata suhu ai r se l ama percobaan pada pe 
nentuan LD50 dan uji tan tang 

Suhu (0 C) 

Dosis v aksin 
LD50 Uji Tanta'1g 

Kontrol 26 26 
10- 1 26 , 5 27 
10- 2 26 26 , 5 
10-3 27 27 
10- 4 26 , 5 27 
10- 5 27 26 , 5 
10- 6 27 27 
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